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ABSTRAK

Perkembangan teknologi pendidikan telah mendorong inovasi dalam pembelajaran, salah satunya
melalui platform interaktif Educandy. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
penggunaan media interaktif Educandy terhadap hasil belajar dan motivasi belajar IPA siswa kelas
IV sekolah dasar melalui studi literatur sistematis. Metode penelitian menggunakan systematic
literature review dengan menganalisis artikel ilmiah dari tahun 2020-2024 dari berbagai database
elektronik. Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi Educandy memberikan peningkatan
signifikan pada hasil belajar dengan rata-rata kenaikan 28,5% dan ketuntasan belajar mencapai 82%.
Dalam aspek motivasi, 87% siswa menunjukkan peningkatan antusiasme dengan partisipasi aktif
meningkat hingga 75%. Platform ini efektif dalam memvisualisasikan konsep IPA melalui fitur
interaktif dan gamifikasi. Tantangan implementasi meliputi aspek infrastruktur (45%) dan kesiapan
guru (38%). Integrasi dengan metode pembelajaran aktif meningkatkan efektivitas pembelajaran
hingga 40%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Educandy merupakan media pembelajaran
interaktif yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar IPA di sekolah dasar,
dengan rekomendasi pengembangan pada aspek teknologi dan kapasitas pengguna.

Kata Kunci: Educandy, Media Pembelajaran Interaktif, Hasil Belajar IPA, Motivasi Belajar.

ABSTRACT

The development of educational technology has driven innovation in learning, one of which is
through the Educandy interactive platform. This research aims to analyze the effectiveness of using
Educandy interactive media on learning outcomes and science learning motivation for fourth-grade
elementary school students through a systematic literature study. The research method uses a
systematic literature review by analyzing scientific articles from 2020-2024 from various electronic
databases. The analysis results show that Educandy implementation provides significant
improvements in learning outcomes with an average increase of 28.5% and learning completeness
reaching 82%. In terms of motivation, 87% of students showed increased enthusiasm with active
participation increasing up to 75%. This platform is effective in visualizing science concepts through
interactive features and gamification. Implementation challenges include infrastructure aspects
(45%) and teacher readiness (38%). Integration with active learning methods increases learning
effectiveness by up to 40%. This study concludes that Educandy is an effective interactive learning
media to improve science learning outcomes and motivation in elementary schools, with
development recommendations on technological aspects and user capacity.

Keywords: Educandy, Interactive Learning Media, Science Learning Outcomes, Learning
Motivation, Elementary School.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah
memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia
pendidikan. Era digital telah menghadirkan berbagai inovasi pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Salah satu tantangan
dalam pendidikan dasar, khususnya pada pembelajaran IPA di kelas IV sekolah dasar,
adalah bagaimana menciptakan pembelajaran yang menarik, interaktif, dan efektif untuk
meningkatkan hasil belajar serta motivasi peserta didik (Saputri & Wahyuni, 2021).
Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki karakteristik yang khas, dimana peserta didik
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perlu memahami konsep-konsep ilmiah yang terkadang bersifat abstrak. Hal ini seringkali
menyebabkan kesulitan bagi siswa dalam memahami materi pembelajaran, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi hasil belajar dan motivasi mereka. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Widodo et al, 2020), penggunaan media pembelajaran konvensional
seringkali kurang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa di era digital, terutama
dalam hal meningkatkan engagement dan pemahaman konsep IPA.

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi pendidikan, muncul berbagai platform
pembelajaran interaktif yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Salah
satunya adalah Educandy, sebuah platform pembelajaran digital yang menawarkan berbagai
fitur interaktif dan menyenangkan dalam bentuk permainan edukatif. Platform ini
memungkinkan guru untuk menciptakan aktivitas pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif melalui berbagai format seperti kuis, teka-teki silang, dan permainan
mencocokkan yang dapat disesuaikan dengan materi pembelajaran IPA (Rahman &
Kusuma, 2023). Penggunaan media pembelajaran interaktif seperti Educandy menjadi
semakin relevan, terutama setelah pandemi COVID-19 yang telah mengakselerasi
transformasi digital dalam pendidikan. Riset yang dilakukan oleh (Pratama et al, 2022)
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 45% dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Hal ini mengindikasikan pentingnya mengintegrasikan teknologi
pembelajaran yang inovatif dalam proses belajar mengajar.

Motivasi belajar memegang peranan crucial dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh (Nurhasanah & Jannah,
2021) mengungkapkan bahwa terdapat korelasi positif antara penggunaan media
pembelajaran interaktif dengan peningkatan motivasi belajar siswa. Ketika siswa merasa
tertarik dan terlibat aktif dalam pembelajaran, mereka cenderung menunjukkan performa
akademik yang lebih baik dan memiliki pemahaman konsep yang lebih mendalam.
Educandy, sebagai platform pembelajaran interaktif, menawarkan berbagai keunggulan
yang potensial untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa dalam pembelajaran
IPA. Platform ini mengadopsi pendekatan gamifikasi yang menurut (Wulandari et al, 2023)
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa
sekolah dasar. Melalui integrasi unsur permainan dalam pembelajaran, siswa tidak hanya
belajar konsep IPA tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah.

Implementasi media pembelajaran interaktif seperti Educandy juga sejalan dengan
karakteristik peserta didik generasi digital yang lebih responsif terhadap pembelajaran
berbasis teknologi. Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat & Putri, 2022)
mendemonstrasikan bahwa penggunaan platform pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan engagement siswa dalam pembelajaran IPA hingga 60% dibandingkan
dengan metode pembelajaran tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan media
pembelajaran yang tepat dapat memberikan dampak signifikan terhadap keberhasilan
pembelajaran. Meskipun demikian, efektivitas penggunaan Educandy dalam pembelajaran
IPA di sekolah dasar masih memerlukan kajian lebih lanjut. Studi yang dilakukan oleh
(Kusuma et al, 2023) mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi media
pembelajaran interaktif tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologinya, tetapi juga
pada kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi tersebut dalam pembelajaran, serta
kemampuan adaptasi siswa terhadap platform pembelajaran yang digunakan.

Berdasarkan urgensi dan kompleksitas permasalahan tersebut, diperlukan suatu studi
literatur komprehensif untuk menganalisis efektivitas penggunaan media interaktif
Educandy terhadap hasil belajar dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas
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IV sekolah dasar. Studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai potensi dan tantangan implementasi Educandy sebagai media pembelajaran
interaktif, serta memberikan rekomendasi praktis bagi para pendidik dalam
mengoptimalkan penggunaan platform tersebut untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
IPA di sekolah dasar.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan
pendekatan systematic literature review (SLR) untuk mengkaji dan menganalisis berbagai
sumber literatur terkait penggunaan media interaktif Educandy terhadap hasil belajar dan
motivasi belajar IPA siswa kelas IV sekolah dasar. Metode systematic literature review
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan semua temuan penelitian yang relevan secara sistematis dan
komprehensif. Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik library
research dengan memanfaatkan berbagai database elektronik seperti Google Scholar,
Science Direct, ERIC (Education Resources Information Center), dan Portal Garuda.
Pencarian literatur difokuskan pada artikel-artikel penelitian, prosiding konferensi, dan
jurnal ilmiah yang diterbitkan dalam rentang waktu 2020 hingga 2024. Pemilihan rentang
waktu tersebut bertujuan untuk memastikan kebaruan dan relevansi data penelitian dengan
perkembangan teknologi pembelajaran terkini.

Kriteria inklusi yang diterapkan dalam pemilihan literatur meliputi: (1) artikel
penelitian berbahasa Indonesia atau Inggris, (2) penelitian yang fokus pada penggunaan
media pembelajaran interaktif, khususnya Educandy atau platform sejenis, (3) penelitian
yang dilakukan pada tingkat sekolah dasar, terutama kelas 1V, (4) penelitian yang membahas
hasil belajar dan/atau motivasi belajar dalam pembelajaran IPA, dan (5) artikel full-text
yang dapat diakses secara lengkap. Sementara kriteria eksklusi mencakup: (1) artikel yang
tidak melalui proses peer-review, (2) artikel yang tidak memiliki metodologi penelitian yang
jelas, dan (3) artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian. Kata kunci yang digunakan
dalam pencarian literatur meliputi: "Educandy”, "media pembelajaran interaktif", "hasil
belajar IPA", "motivasi belajar”, "sekolah dasar”, "pembelajaran IPA SD", “interactive
learning media™, "science learning outcomes"”, "learning motivation”, dan kombinasi dari
kata kunci tersebut. Proses pencarian literatur dilakukan secara bertahap dan sistematis
untuk memastikan cakupan yang komprehensif terhadap topik penelitian.

Setelah proses pengumpulan data, peneliti melakukan screening awal terhadap judul
dan abstrak artikel untuk menentukan relevansinya dengan tujuan penelitian. Artikel yang
lolos screening awal kemudian dianalisis lebih lanjut melalui pembacaan full-text untuk
memastikan kesesuaiannya dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Proses ini
menghasilkan sejumlah artikel yang akan digunakan sebagai sumber data utama dalam
penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan content analysis dengan
tahapan: (1) organizing, yaitu mengorganisasikan literatur yang akan ditinjau dan mencatat
poin-poin penting serta kata kunci, (2) synthesizing, yaitu menyatukan hasil organisasi
literatur menjadi suatu ringkasan agar menjadi satu kesatuan yang padu, dengan mencari
keterkaitan antar literatur, dan (3) identifying, yaitu mengidentifikasi isu-isu penting yang
menjadi fokus pembahasan dalam artikel-artikel yang direview.

Untuk menjamin validitas dan reliabilitas hasil penelitian, peneliti menggunakan
teknik triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai perspektif dan temuan dari
berbagai artikel yang direview. Selain itu, peneliti juga melakukan critical appraisal
terhadap kualitas metodologi dan hasil penelitian dari setiap artikel yang dianalisis
menggunakan instrumen penilaian yang telah dikembangkan. Dalam proses analisis dan
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sintesis data, peneliti menggunakan matrix review untuk mengorganisasikan informasi
penting dari setiap artikel, termasuk tujuan penelitian, metodologi, hasil temuan, dan
kesimpulan. Matrix ini membantu peneliti dalam mengidentifikasi pola, tren, dan
kesenjangan dalam literatur yang ada, serta memfasilitasi proses sintesis temuan secara
sistematis.

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang
mengintegrasikan temuan-temuan penting dari berbagai sumber literatur. Penyajian hasil
analisis mencakup identifikasi tema-tema utama, sintesis temuan penelitian terdahulu,
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan Educandy, serta implikasi
teoretis dan praktis dari temuan-temuan tersebut. Keseluruhan proses penelitian dilakukan
secara sistematis dan terstruktur untuk memastikan kualitas dan kredibilitas hasil penelitian.
Pendekatan systematic literature review yang digunakan memungkinkan peneliti untuk
menghasilkan sintesis komprehensif mengenai efektivitas penggunaan media interaktif
Educandy terhadap hasil belajar dan motivasi belajar IPA siswa kelas IV sekolah dasar,
yang dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan praktik pembelajaran di
masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Media Interaktif Educandy dalam Pembelajaran IPA

Media interaktif Educandy hadir sebagai platform pembelajaran digital yang
menawarkan berbagai fitur inovatif dalam mendukung pembelajaran IPA di sekolah dasar.
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh (Pratama & Wijaya, 2023), Educandy memiliki
beberapa fitur unggulan seperti kuis interaktif, permainan mencocokkan (matching games),
puzzle kata, dan kartu flash digital yang dapat disesuaikan dengan materi pembelajaran IPA.
Platform ini memungkinkan guru untuk membuat konten pembelajaran yang personalized
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa kelas 1V sekolah dasar. Kesesuaian
Educandy dengan Kkarakteristik pembelajaran IPA SD terlihat dari kemampuannya
mengakomodasi prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivistik. Menurut penelitian
(Rahman et al, 2022), platform ini mendukung pembelajaran berbasis inkuiri melalui fitur
simulasi interaktif dan games edukatif yang memungkinkan siswa mengeksplorasi konsep-
konsep IPA secara mandiri. Hal ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran IPA yang
menekankan pada pengalaman langsung dan penemuan konsep.

Dalam hal integrasi konten IPA, Educandy menyediakan template yang dapat
disesuaikan dengan berbagai topik pembelajaran IPA kelas IV SD. (Kusuma & Hartini,
2023) mengungkapkan bahwa platform ini efektif dalam memvisualisasikan konsep-konsep
abstrak dalam IPA, seperti siklus air, sistem pencernaan, dan gaya magnet. Kemampuan
platform dalam mengintegrasikan gambar, audio, dan animasi sederhana membantu siswa
memahami materi pembelajaran dengan lebih baik.

Fleksibilitas dan kemudahan penggunaan Educandy menjadi nilai tambah dalam
implementasinya di kelas. Platform ini dapat diakses melalui berbagai perangkat, baik
komputer maupun smartphone, dengan antarmuka yang user-friendly. Studi yang dilakukan
oleh (Wulandari & Putri, 2023) menunjukkan bahwa 85% guru dan siswa merasa mudah
dalam mengoperasikan platform ini, dengan waktu adaptasi yang relatif singkat.

Pengaruh Media Educandy terhadap Hasil Belajar IPA

Implementasi Educandy dalam pembelajaran IPA menunjukkan dampak positif
terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. Penelitian longitudinal yang dilakukan
oleh (Hidayat et al, 2023) pada 120 siswa kelas IV SD menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman konsep IPA, dengan rata-rata peningkatan nilai sebesar 28,5%
dibandingkan sebelum penggunaan platform ini. Siswa menunjukkan kemampuan yang
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lebih baik dalam menghubungkan konsep-konsep IPA dengan fenomena sehari-hari.

Efektivitas Educandy dalam pencapaian tujuan pembelajaran terlihat dari
meningkatnya persentase ketuntasan belajar siswa. (Nurhasanah & Jannah, 2022)
melaporkan bahwa penggunaan Educandy berhasil meningkatkan ketuntasan belajar hingga
82% pada materi IPA kelas 1V, dibandingkan dengan ketuntasan sebelumnya yang hanya
mencapai 65%. Peningkatan ini didukung oleh kemampuan platform dalam menyajikan
materi secara terstruktur dan pemberian umpan balik yang segera. Perbandingan hasil
belajar antara penggunaan Educandy dengan metode konvensional menunjukkan perbedaan
yang signifikan. Studi komparatif yang dilakukan oleh (Rahman et al, 2022)
mengungkapkan bahwa kelompok siswa yang menggunakan Educandy memperoleh nilai
rata-rata 15,7 poin lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang menggunakan metode
konvensional. Perbedaan ini terutama terlihat dalam aspek pemahaman konseptual dan
kemampuan aplikasi pengetahuan.

Dampak Penggunaan Educandy terhadap Motivasi Belajar

Peningkatan minat dan antusiasme siswa merupakan salah satu dampak positif dari
penggunaan Educandy dalam pembelajaran IPA. Penelitian (Saputri & Wahyuni, 2023)
menunjukkan bahwa 87% siswa melaporkan peningkatan antusiasme dalam belajar IPA
setelah menggunakan platform ini. Faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan ini
termasuk tampilan visual yang menarik, sistem reward yang terstruktur, dan variasi aktivitas
pembelajaran yang ditawarkan. Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran mengalami
peningkatan signifikan melalui penggunaan Educandy. Menurut studi yang dilakukan oleh
(Pratama & Wijaya, 2023), tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran IPA meningkat
hingga 75% dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Siswa menunjukkan inisiatif
lebih tinggi dalam mengeksplorasi materi pembelajaran dan berpartisipasi dalam aktivitas
kelas.

Aspek gamifikasi dalam Educandy terbukti memberikan dampak positif terhadap
motivasi belajar siswa. Platform ini mengintegrasikan elemen-elemen game seperti poin,
badge, dan leaderboard yang mendorong kompetisi sehat antar siswa. (Kusuma & Hartini,
2023) melaporkan bahwa implementasi gamifikasi melalui Educandy berhasil
meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam belajar IPA, dengan 78% siswa menunjukkan
peningkatan ketekunan dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Sustainability
motivasi belajar jangka panjang juga menunjukkan tren positif. Studi longitudinal oleh
(Wulandari & Putri, 2023) yang dilakukan selama satu semester menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa tetap terjaga pada level tinggi, dengan fluktuasi yang minimal. Hal
ini mengindikasikan bahwa Educandy berhasil menciptakan pengalaman belajar yang
berkelanjutan dan bermakna bagi siswa.

Tantangan dan Kendala Implementasi

Implementasi Educandy dalam pembelajaran IPA menghadapi beberapa tantangan
dan kendala yang perlu diperhatikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya
& Kusuma, 2023), aspek teknis dan infrastruktur menjadi tantangan utama dalam penerapan
platform ini. Hasil survei terhadap 50 sekolah dasar menunjukkan bahwa 45% sekolah
mengalami kendala terkait ketersediaan perangkat dan konektivitas internet yang stabil.
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Tabel 1. Analisis Tantangan Implementasi Educandy di Sekolah Dasar

Aspek Persentase | Dampak | Tingkat Urgensi
Infrastruktur Teknis 45%|Tinggi |Sangat Urgen
Kesiapan Guru 38%|Sedang |Urgen
Kesiapan Siswa 32%|Sedang |Urgen
Keterbatasan Konten 28% |Rendah |Cukup Urgen
Customization 25% |Rendah |Kurang Urgen

Kesiapan guru dan siswa dalam mengadopsi teknologi pembelajaran juga menjadi
perhatian serius. Penelitian (Rahmawati et al, 2022) mengungkapkan bahwa 38% guru
masih mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan fitur-fitur Educandy, sementara 32%
siswa memerlukan waktu adaptasi yang lebih lama. Keterbatasan pemahaman teknis dan
kurangnya pelatihan menjadi faktor utama yang mempengaruhi kesiapan pengguna. Dalam
hal konten dan customization, Educandy masih memiliki beberapa keterbatasan. Menurut
(Pratama & Hidayat, 2023), platform ini terkadang mengalami kendala dalam
mengakomodasi konten IPA yang kompleks, terutama untuk materi yang membutuhkan
visualisasi detail atau simulasi interaktif yang lebih advanced. Namun, berbagai solusi dan
strategi telah dikembangkan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, termasuk
pengembangan panduan teknis, pelatihan berkelanjutan, dan optimalisasi penggunaan
sumber daya yang tersedia.

Best Practices Penggunaan Educandy

Implementasi Educandy yang efektif membutuhkan strategi yang terencana dan
sistematis. (Kusuma & Hartini, 2024) mengidentifikasi beberapa praktik terbaik dalam
penggunaan platform ini untuk pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Tabel 2. Framework Implementasi Efektif Educandy

Tahap Implementasi Aktivitas Utama Target Capaian Indikator Keberhasilan
Persiapan Pemetaan Materi & Pelatihan | Kesiapan Teknis 90% Guru Terlatih
Pelaksanaan Integrasi dengan RPP Efektivitas Pembelajaran [85% KKM Tercapai
Evaluasi Assessment & Feedback Perbaikan Berkelanjutan 80% Kepuasan Pengguna
Pengembangan Inovasi Konten Pengayaan Materi 75% Variasi Konten

Integrasi Educandy dengan metode pembelajaran lain menunjukkan hasil yang
menjanjikan. Platform ini dapat dipadukan dengan pendekatan blended learning, project-
based learning, dan inquiry-based learning. Penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya &
Kusuma, 2023) menunjukkan bahwa kombinasi Educandy dengan metode pembelajaran
aktif dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran hingga 40% dibandingkan penggunaan
platform secara terpisah. Pengembangan konten pembelajaran melalui Educandy
memerlukan kreativitas dan pemahaman mendalam tentang karakteristik siswa. Tips dan
trik optimalisasi penggunaan platform ini mencakup pemanfaatan fitur gamifikasi,
pengaturan tingkat kesulitan yang bertahap, dan pemberian umpan balik yang konstruktif.
Rekomendasi Pengembangan dan Implementasi

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap implementasi Educandy, beberapa
rekomendasi penting diusulkan untuk pengembangan platform ke depan. (Rahmawati et al,
2022) menyarankan perlunya peningkatan kapabilitas platform dalam mengakomodasi
konten IPA yang lebih kompleks, termasuk penambahan fitur simulasi interaktif dan
visualisasi 3D. Pengembangan kompetensi guru menjadi prioritas utama dalam mendukung
keberhasilan implementasi Educandy. Program pelatihan berkelanjutan yang mencakup
aspek teknis dan pedagogis perlu dirancang secara sistematis. (Kusuma & Hartini, 2024)
merekomendasikan pendekatan mentoring dan pembentukan komunitas praktisi untuk
mendukung pengembangan profesional guru.
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Optimalisasi infrastruktur pendukung memerlukan kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan. Sekolah perlu mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk
pengadaan perangkat dan peningkatan konektivitas internet. (Pratama & Hidayat, 2023)
mengusulkan model kemitraan strategis dengan pihak swasta dan pemerintah untuk
mengatasi keterbatasan infrastruktur. Arah pengembangan masa depan Educandy sebaiknya
fokus pada peningkatan personalisasi pembelajaran dan integrasi teknologi artificial
intelligence. Platform ini diharapkan dapat mengakomodasi perbedaan gaya belajar dan
kecepatan pemahaman siswa, serta memberikan rekomendasi pembelajaran yang lebih
adaptif berdasarkan analisis data performa siswa.

KESIMPULAN

Studi literatur ini mengungkapkan bahwa implementasi media interaktif Educandy
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar dan motivasi belajar IPA
siswa kelas 1V sekolah dasar. Analisis dari berbagai penelitian menunjukkan peningkatan
rata-rata hasil belajar sebesar 28,5% dan peningkatan ketuntasan belajar hingga 82%.
Platform ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA melalui fitur-fitur
interaktifnya seperti kuis, permainan mencocokkan, dan puzzle kata. Dalam aspek motivasi
belajar, 87% siswa menunjukkan peningkatan antusiasme, dengan tingkat partisipasi aktif
meningkat hingga 75% dibandingkan pembelajaran konvensional. Meski demikian,
implementasi Educandy masih menghadapi tantangan terutama dalam aspek infrastruktur
(45%) dan kesiapan guru (38%). Integrasi Educandy dengan berbagai metode pembelajaran
aktif menunjukkan peningkatan efektivitas pembelajaran hingga 40%, mengindikasikan
potensinya sebagai media pembelajaran interaktif yang adaptif dan efektif untuk
pembelajaran IPA di sekolah dasar.
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